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BAB II 

JUAL BELI DALAM ISLAM 

A. Pengertian Jual Beli 

Sudah jadi ketentuan Allah SWT, bahwa manusia tidak mungkin 

memenuhi kebutuhannya sendiri, apalagi pada zaman makin modern yang 

membutuhkan bermacam dan berbagai kebutuhan, baik mengenai kebutuhan 

jasmani dan kebutuhan rohaninya. Ada orang atau kelompok yang mempunya 

kelebihan hasil produksinya dan orang lain membutuhkannya dan ada pula 

kelebihan orang lain yang dibutuhkannya, maka terjadilah tukar menukar yang di 

dalam perdagangan modern dinamakan barter, yaitu bertukar barang dengan 

barang. 

Makin lama, manusia makin maju juga, sehingga pada waktu ini orang 

dapat menukar barang dengan uang dan malahan menukar kertas berharga 

dengan uang dan sesama kertas terharga yang biasanya dikelola Bank Dagang 

dan lain-lain, sehingga pertukaran terjadi makin lancar. Sejak mula, Islam telah 

mengatur lalu-lintas dagang yang dinamakan al-bai’ was syiraa-i yang berarti 

jual beli. 1 Definisi jual beli itu sendiri bermacam-macam, yaitu: 

1 Al-Hafidh Ibnu Hajar Asqalany, Bulughul Maram I , Terj. Kahar Masyhur,  (Jakarta: Rineka Cipta, 
1992), 406.
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Jual beli artinya menukarkan barang dengan barang atau barang dengan 

uang, dengan jalan melepaskan hak milik dari seseorang terhadap orang lain atas 

dasar kerelaan kedua belah pihak. 2 

Adapun jual beli menurut syariah yaitu kesepakatan tukar-menukar 

benda untuk memiliki benda tersebut selamanya. 3 

Sedangkan jual beli dalam istilah fiqih disebut dengan al-bai’ yang 

berarti menjual, mengganti dan menukar suatu barang dengan barang yang lain 

dengan cara tertentu (akad) 4 . Lafal al-bai’ dalam bahasa Arab terkadang 

digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata asy-syi>ra’ (beli) 5 . Maka, kata 

al-bai’ berarti jual sekaligus berarti beli. Kata jual menunjukkan bahwa adanya 

perbuatan menjual, sedangkan beli menjunjukkan adanya perbuatan membeli. 

Dengan demikian perkataan jual beli menunjukkan adanya dua 

perbuatan dalam satu peristiwa, yaitu satu pihak menjual dan di pihak yang lain 

membeli, maka dalam hal ini terjadilah peristiwa hukum jual beli. 

Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang 

dikemukakan ulama fiqh, akan tetapi subtansi dan tujuan masing-masing definisi 

adalah sama. Ulama Hanafi mendefinisikan dengan: 

2 Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin, Fiqh Madzhab Syafi’I, (Bandung: Pustaka Setia, Cet II, 2007), 
22. 

3 Syamsul Rijal Hamid, Buku Pintar Agama Islam, (Jakarta: Penebar Salam, Cet. IV, 1999), 
221. 

4 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), 278. 
5 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, Cet. II, 2007), 111.
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 مخصوصٍ وجهٍ علَى بِمالٍ مالٍ مبادلَةُ

Saling menukarkan harta dengan harta melalui cara tertentu. 

Dalam definisi ini terkandung pengertian bahwa cara yang khusus yang 

dimaksudkan ulama Hanafiyah adalah melalui ijab (ungkapan membeli dari 

pembeli) dan qabu>l (pernyataan menjual dari penjual). Atau juga boleh melalui 

saling memberikan barang dan harga dari penjual dan pembeli. 6 

Sedangkan ulama Malikiyah, Syafi>’iyah, dan Hanabilah mengatakan, 

jual beli adalah: 

 تملِيكًاوتملُّكًا بِالْمالِ الْمالِ مبادلَةُ

Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik dan 

pemilikan. 

Dalam hal ini mereka melakukan penekanan kepada kata ”milik dan 

pemilikan:, karena ada juga tukar menukar harta yang sifatnya tidak harus 

dimiliki, seperti sewa-menyewa (ijarah). 7 

6 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2003), 
113. 

7 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, 112.
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Abu Sura’I Abdul Hadi, dalam bukunya “Bunga Bank Dalam Islam” 

mengemukakan, pada dasarnya jual beli adalah halal. Artinya bahwa jual beli 

adalah salah satu bentuk transaksi yang dibenarkan selama berjalan pada asas 

yang benar sesuai dengan syarat-syarat yang ditetapkan oleh agama. 8 

B. Dasar Hukum Jual Beli 

1. Al-Qur’an 

Dalil hukum jual beli di dalam Al-Qur’an, diantaranya terdapat pada 

ayat-ayat berikut ini: 

Surat al-Baqarah:275: 

 ) ( الرِّبا وحرم الْبيع اللَّه وأَحلَّ

“Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” (QS Al- 
Baqarah:275). 

Surat an-Nisa' ayat 29: 

 تراضٍ عن تِجارةً تكُونَ أَنْ إِلا بِالْباطِلِ بينكُم أَموالَكُم تأْكُلُوا لا آمنوا الَّذِين أَيها يا

كُملا مِنلُوا وقْتفُ تأَن كُمإِنَّ س كَانَ اللَّه ا بِكُمحِيمر ) ( 

8 Abu Sura’I Abdul Hadi, Bunga Bank Dalam Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas,1993), 193.
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang bat}il, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu". 9 

Menurut Hasby Ash-Shiddieqy dalam kitab ”Tafsir Al-Qur’anul 

Majid, An-Nuur” Jilid I bahwa wahyu di atas, Allah telah menghalalkan jual 

beli, karena dalam jual beli ada hal-hal yang menghendaki kehalalannya, dan 

wahyu diatas juga menyuruh mencari harta itu dengan perniagaan yang 

ditegakkan atas dasar kerelaan (persetujuan) diantara kedua belah pihak atau 

lebih. 10 

2. As-Sunah 

a. Dalam h}adits\ juga disebutkan tentang diperbolehkannya jual beli, 

sebagaimana h{adits| Rasulullah SAW yang menyatakan: 

نةَ عنِ رِفَاععٍ بفِير ضِىااللهُ ر هنئِلَ : عس بِىلَّى النهِ االلهُ صلَيع لَّمسو بِ أَي؟ الْكَسبأَطْي 
 ) والحاكم البزاز رواه . ( مبرور بيعٍ وكُلُّ بِيدِهِ الرجلِ عملُ : فَقَالَ

Artinya: ”Dari Rifa’ah bin Rafi’ r.a. (katanya): Sesungguhnya Nabi 

Muhammad, pernah ditanyai, manakah usaha yang paling baik? 

9 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah,113. 
10 Hasby Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid, An-Nuur, Jilid I, (Semarang: P.T. Pustaka 

Rizki Putra, 2000), 489.
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Beliau menjawab: ialah amal usaha seseorang dengan tangannya 

sendiri dan semua jual beli yang bersih.” (HR. Al-Bazaar dan 

Al-Hakim) 11 

Maksud mabrur dalam hadits di atas adalah jual beli yang terhindar 

dari tipu menipu dan merugikan orang lain. 

b. Jual beli harus dipastikan saling rid{la. 

Dalam hadits nabi yaitu: 

 ) البيهاقي رواه ( تراضٍ عن الْبيع إِنما

Artinya: Sesungguhnya jual beli atas berdasarkan azas ridha. 12 

3. Ijma’ 

Dalil kebolehan jual beli menurut Ijma’ ulama adalah ulama telah 

sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia tidak 

akan mempu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun 

demikian, bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu, harus 

diganti dengan barang lainnya yang sesuai. 

C. Rukun dan Syarat Jual Beli 

11 As Shan’ani, Subulus Salam III, Terj. Abu Bakar Muhammad, (Surabaya: Al Ikhlas, 
1995),14. 

12 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam,  (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2003), 116.
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Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga 

jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’. Dalam menentukan rukun jual beli 

terdapat perbedaan pendapat ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama. Rukun jual 

beli menurut ulama Hanfiyah hanya satu, yaitu ijab dan qabul. 13 

Menurut mereka yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah 

kerelaan kedua belah pihak. Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu merupakan 

unsur hati yang sulit untuk diindera sehingga tidak kelihatan, maka diperlukan 

indikasi yang menunjukkan kerelaan itu dari kedua belah pihak. Indikasi tersebut 

boleh tergambar dalam ijab qabul, atau melalui cara saling memberikan barang 

dan harga barang. 14 

Menurut Jumhur Ulama rukun jual beli itu ada empat. 

a.Orang yang berakad (penjual dan pembeli). 

b. Sighat (lafadz ijab dan qabul) 

c.Objek jual beli (barang dan atau uang) 

d. Ada nilai tukar pengganti barang. 15 

Sedangkan menurut madzhab Hanafi orang yang berakad, barang yang 

dibeli dan nilai tukar barang termasuk syarat jual beli bukan rukun jual beli. 

13 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, 115. 
14 Ibid. 
15 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, 118
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Selain itu, dalam jual beli juga terdapat beberapa syarat yang 

mempengaruhi sah tidaknya akad tersebut. Diantaranya adalah syarat yang 

diperuntukkan bagi dua orang yang melaksanakan akad. Dan diantaranya adalah 

syarat yang diperuntukkan untuk barang yang akan dibeli. Jika salah satu 

darinya tidak ada, maka akad jual beli tersebut dianggap tidak sah. 16 

Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang 

dikemukakan jumhur ulama’ di atas adalah sebagai berikut: 

1) Syarat orang yang berakad 

Para ulama fiqih sepakat, bahwa orang yang melakukan akad jual beli harus 

memenuhi syarat: 

a) Berakal. Dengan demikian, jual beli yang dilakukan anak kecil yang 

belum berakal hukumnya tidak sah. Anak kecil yang sudah mumayyiz 

(menjelang baligh), apabila akad yang dilakukannya membawa 

keuntungan baginya, maka akad tersebut sah menurut Madzhab Hanafi. 

b) Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. Maksudnya, 

seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan sebagai 

penjual, sekaligus pembeli. 

c) Baligh atau dewasa. Dewasa dalam hukum Islam adalah apabila telah 

berumur 15 tahun, atau telah bermimpi (bagi anak laki-laki) dan haid 

16 Salih al- Fauzan, Fiqh Sehari-Hari, (Jakarta: Gema Insani, 2006), 366.
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(bagi anak perempuan), dengan demikian jual beli yang dilakukan oleh 

anak kecil adalah tidak sah. 17 

2) Syarat yang terkait dengan ijab qabul: 

a) Pernyataan qabul sesuai dengan kandungan pernyataan ijab. Maksudnya, 

penjual menjawab setiap hal yang harus dikatakan dan mengatakannya 

b) Ijab qabul dinyatakan di satu tempat. Konkritnya, kedua pelaku transaksi 

hadir bersama di tempat transaksi, atau transaksi dilangsungkan di satu 

tempat di mana pihak yang absen mengetahui terjadinya pernyataan 

ijab. 18 

3) Syarat objek jual beli: 

a. Suci. Barang najis tidak sah dijual dan tidak boleh dijadikan uang untuk 

dibelikan, seperti kulit binatang atau bangkai yang belum disamak. 

b. Bermanfaat. Tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada manfaatnya. 

Dilarang pula mengambil tukarannya karena hal itu termasuk dalam arti 

menyia-nyiakan (pemborosan). 

c. Barang itu dapat diserahkan. Tidak sah menjual suatu barang yang tidak 

dapat diserahkan kepada yang membeli, misalnya ikan dalam laut. 

d. Barang tersebut merupakan kepunyaan penjual. Barang diperjual-belikan 

adalah milik penjual. 

17 Chairuman Pasaribu, Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2004), 36. 

18 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 5, 40.
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e. Barang tersebut diketahui oleh penjual dan pembeli. Zat, bentuk, kadar 

(ukuran), dan sifat-sifatnya jelas sehingga antara keduanya tidak akan 

terjadi kecoh-mengecoh. 19 

4) Syarat nilai tukar 

Termasuk unsur penting dalam jual beli adalah nilai tukar dari barang yang 

dijual (untuk zaman sekarang adalah uang). 

D. Harga (S|aman) dan Barang Jualan (Mabi’) 

1. Pengertian Harga (S|aman) dan Barang Jualan (Mabi). 

Harga (S|aman) secara umum adalah perkara yang tidak tentu dengan 

ditentukan. Adapun pengertian barang jualan (Mabi’) adalah perkara yang 

menjadi tentu dengan ditentukan. 20 

Definisi di atas sebenarnya sangat umum sebab sangat bergantung 

pada bentuk dan barang yang diperjual belikan. Adakalanya Mabi’ tidak 

memerlukan penentuan, sebaliknya harga memerlukan penentuan, seperti 

penetapan uang muka. 

19 Amir Syarifudin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Bogor: Kencana, 2003), 196. 
20 Rachmat Syafe’I, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, Cet. II, 2004),86.
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Imam Syafi’I dan Jafar berpendapat bahwa harga dan barang jualan 

(Mabi’) termasuk dua nama yang berbeda bentuknya tetapi artinya satu, 

perbedaan diantara keduanya dalam hukum adalah penggunaan huruf ba 

(dengan). 

2. Penentuan Mabi’ (barang jualan) 

Penentuan mabi’ adalah penentuan barang yang akan dijual dari 

barang-barang lainnya yang tidak akan dijual, jika penentuan tersebut 

menolong atau menentukan akad, baik pada jual beli yang barangnya ada di 

tempat akad atau tidak. Apabila mabi’ tidak ditentukan dalam akad, 

penentuannya dengan cara penyerahan mabi’ tersebut. 21 

3. Ketetapan Mabi’ dan Harga 

Hukum-hukum yang berkaitan dengan mabi’ dan harga antara lain: 

a. Mabi’ disyaratkan haruslah harta yang bermanfaat, sedangkan harga 

tidak disyaratkan demikian. 

b. Mabi’ disyaratkan harus ada dalam kepemilikan penjual, sedangkan harga 

tidak disyaratkan demikian. 

21 Ibid.
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c. Tidak boleh mendahulukan harga pada jual beli pesanan, sebaliknya 

mabi’ harus didahulukan. 

d. Menurut ulama’ Hanafiyah, akad tanpa menyebutkan harga adalah fasid, 

dan akad tanpa menyebut mabi’ adalah batal. 

e. Mabi’ rusak sebelum penyerahan adalah batal, sedangkan bila harga rusak 

sebelum penyerahan tidak batal. 

f. Tidak boleh tas{arru>f atas barang yang belum diterimanya, tetapi 

dibolehkan bagi penjual untuk tas{arruf sebelum menerima. 

E. Hukum dan sifat jual beli 

Ditinjau dari hukum dan sifat jual beli, jumhur ulama’ membagi jual beli 

menjadi dua macam, yaitu jual beli yang dikategorikan sah (sahih) dan jual beli 

yang dikategorikan tidak sah. Jual beli sahih adalah jual beli yang memenuhi 

ketentuan syara’, baik rukun maupun syaratnya, sedangkan jual beli tidak sah 

adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu syarat dan rukunnya sehingga 

jual beli menjadi rusak (fasid) atau batal. Dengan kata lain, menurut jumhur
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ulama’, rusak dan batal memiliki arti yang sama. Adapun ulama’ Hanafiyah 

membagi hukum dan sifat jual beli menjadi sah, batal, dan rusak. 22 

F. Macam-Macam Jual Beli 

Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari sehukumnya, 

jual beli ada dua macam, jual beli yang sah menurut hukum dan batal menurut 

hukum, dari segi objek jual beli dan segi pelaku jual beli. 

Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat 

dikemukakan pendapat Imam Taqiyuddin bahwa jual beli dibagi menjadi tiga 

bentuk yaitu: 1) Jual beli benda yang kelihatan, 2) jual beli yang disebutkan 

sifat-sifatnya dalam janji, dan 3) jual beli benda yang tidak ada. 

Jual beli benda yang kelihatan adalah pada waktu melakukan akad jual 

beli benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan penjual dan pembeli, 

seperti membeli beras di pasar. 

Adapun jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian adalah 

jual beli salam (pesanan). 

22 Rachmat Syafe’I, Fiqih Muamalah,91.
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Sedangkan jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah 

jual beli yang dilarang oleh agama Islam karena barangnya tidak tentu atau 

masih gelap sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau 

barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah satu pihak. 

Ditinjau dari pelaku akad (Subjek), jual beli terbagi menjadi tiga bagian 

yaitu: dengan lisan, dengan perantara, dan dengan perbuatan. 

Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang dilakukan 

oleh kebanyakan orang. Bagi orang bisu diganti dengan isyarat, karena isyarat 

merupakan pembawaan alami dalam menampakkan kehendak. Hal yang 

dipandang dalam akad adalah maksud atau kehendak dan pengertian, bukan 

pembicaraan dan pernyataan. 

Akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan, atau surat-menyurat 

sama halnya dengan ijab kabul dengan ucapan, misalnya via pos dan giro. Jual 

beli ini dilakukan antara penjual dan pembeli tidak berhadapan dalam satu 

majelis akad, tetapi melalui pos dan giro, jual beli seperti ini dibolehkan menurut 

syara’. 

Dalam pemahaman sebagian ulama’, bentuk ini hampir sama dengan 

bentuk jual beli salam, hanya saja jual beli salam antara penjual dan pembeli
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saling berhadapan dalam satu majelis akad, sedangkan dalam jual beli via pos 

dan giro antara penjual dan pembeli tidak berada dalam satu majelis akad. 

Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan 

istilah mu>’at}ah yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab kabul, 

seperti seseorang mengambil rokok yang sudah bertuliskan label harganya, 

dibandrol oleh penjual dan kemudian diberikan uang pembayarannya kepada 

penjual. Jual beli dengan cara demikian dilakukan tanpa ijab kabul antara penjual 

dan pembeli, menurut sebagian syafi’iyah tentu hal ini dilarang sebab ijab kabul 

sebagian rukun jual beli. Tetapi syafi’iyah lainnya, seperti Imam Nawawi 

membolehkan jual beli barang kebutuhan sehari-hari dengan cara yang demikian, 

yakni tanpa ijab kabul terlebih dahulu. 

Selain pembelian di atas, jual beli juga ada yang dibolehkan dan ada 

yang dilarang, yang dilarang juga ada yang batal dan ada pula yang terlarang 

tetapi sah.

Jual beli yang dilarang dan batal hukumnya adalah sebagi berikut: 

1. Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti Anjing, Babi, 

Berhala, Bangkai, dan Khamar. 

2. Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor domba 

jantan dengan betina agar dapat memperoleh keturunan.
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3. Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya. Jual 

beli seperti ini dilarang karena barangnya belum ada dan tidak 

tampak. 

4. Jual beli dengan mu>haqallah. baqallah berarti tanah, sawah dan 

kebun. Maksud mu>haqallah disini adalah menjual tanam-tanaman 

yang masih di ladang atau di sawah. Hal ini dilarang agama sebab ada 

persangkaan riba di dalamnya. 

5. Jual beli dengan mu>khad{arah, yaitu menjual buah-buahan yang belum 

pantas untuk dipanen, seperti menjual rambutan yang masih hijau, 

mangga yang masih kecil-kecil dan yang lainnya. Hal ini dilarang 

karena barang tersebut masih samar, dalam artian mungkin saja buah 

tersebut jatuh tertiup angin kencang atau yang lainnya sebelum 

diambil oleh si pembelinya. 

6. Jual beli dengan mu>ammassah, yaitu jual beli secara menyentuh, 

misalkan seseorang menyentuh sehelai kain dengan tangannya di 

waktu malam atau siang hari, maka orang yang menyentuh berarti 

telah membeli kain tersebut. Hal ini dilarang karena mengandung 

tipuan dan kemungkinan akan menimbulkan kerugian bagi salah satu 

pihak.
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7. Jual beli mu>nabadzah, yaitu jual beli secara lempar melempar, seperti 

seseorang berkata” lemparkan kepadaku apa yang ada padamu, nanti 

kulemparkan pula padamu apa yang ada padaku”. Setelah terjadi 

lempar melempar, terjadilah jual beli. Hal ini dilarang karena 

mengandung tipuan dan tidak ada ijab kabul. 

8. Jual beli dengan mu>zabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan 

buah yang kering, seperti menjual padi kering dengan bayaran padi 

basah, sedangkan ukurannya dengan dikilo sehingga akan merugikan 

pemilik padi kering. 

9. Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjualbelikan. 

10. Jual beli dengan syarat (iwad} mahjul), jual beli seperti ini hampir 

sama dengan jual beli dengan menentukan dua harga, hanya saja 

disini dianggap sebagai syarat, seperti orang berkata, “aku jual 

rumahku yang butut ini kepadamu dengan syarat kamu mau menjual 

mobilmu padaku”. 

11. Jual beli gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada kemungkinan 

terjadi penipuan, seperti menjual ikan yang masih di kolam atau 

menjual kacang tanah yang atasnya kelihatan bagus tetapi di 

bawahnya jelek.
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Dalam kitab Bulughul Maram I yang diterjemahkan oleh Kahar 

Masykur dijelaskan bahwa penjual yang melakukan penipuan akan 

mengalami dua kecelakaan, yaitu: 

a. Di dunia pembelinya akan makin berkurang dan akhirnya 

dagangannya bangkrut atau gulung tikar. 

b. Di akhirat akan menghadapi pengadilan Allah SWT, sehingga 

tiap pembeli yang dirugikannya dahulu akan menerima hak dang 

anti secukupnya, yaitu jika ia mempunyai pahala, maka dibayar 

dengannya. Akan tetapi jika tidak ada lagi, maka diambil dosa 

pembelinya seimbang dengan dosa yang ditimbulkan 

penipuannya. Karena dosa penipuan tidak akan terhapus dengan 

melakukan tobat nasuha tetapi harus direlakan oleh yang 

berhak. 23 

12. Jual beli dengan mengecualikan sebagian benda yang dijual, seperti 

seseorang menjual sesuatu dari benda itu ada yang dikecualikan salah 

satu bagiannya, misalnya A menjual seluruh pohon-pohonan yang ada 

di kebunnya, kecuali pohon pisang. Jual beli ini sah sebab yang 

dikecualikannya jelas. Namun, bila yang dikecualikannya tidak jelas 

(majhu>l), maka jual beli tersebut batal. 

23 Al-Hafidh Ibnu Hajar Asqalany, Bulughul Maram I, 423.
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13. Menjual makanan hingga dua kali ditakar. 

Selain itu ada beberapa macam jual beli yang dilarang oleh agama tetapi 

sah hukumnya, tetapi orang yang melakukannya mendapat dosa. Jual beli 

tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Menemui orang-orang desa sebelum mereka masuk ke pasar untuk membeli 

benda-bendanya dengan harga yang semurah-murahnya, sebelum mereka tau 

harga pasaran, kemudian ia jual dengan harga yang setinggi-tingginya. Akan 

tetapi jika orang kampong sudah mengetahui harga pasaran, jual beli seperti 

ini tidak apa-apa. 

2. Menawar barang yang sedang ditawar orang lain, hal ini dilarang karena akan 

menyakitkan orang lain. 

3. Jual beli dengan Najasyi, ialah seseorang yang menambah atau melebihi 

harga temannya dengan maksud memancing-mancing orang agar orang itu 

mau membeli barang kawannya. 

4. Menjual di atas penjualan orang lain, umpamanya seseorang berkata: 

“Kembalikan saja barang itu kepada penjualnya, nanti barangku saja kau beli 

dengan harga yang lebih murah dari itu”.
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Sedangkan Imam Hanafi membagi kategori jual beli berdasarkan hukum 

syariat menjadi tiga. 24 

a. Jual beli yang sah, adalah jual beli yang disariatkan baik hakikat maupun 

sifatnya dan tidak ada kaitannya dengan hak orang lain. Hukum jual beli ini 

dapat berpengaruh secara langsung. Maksudnya, adanya pertukaran hak 

kepemilikan barang dan harga. Barang menjadi milik pembeli, sedang harga 

milik penjual sesuai terjadinya ijab qabul. 

b. Jual beli yang batal, adalah jual beli yang tidak terpenuhinya rukun dan 

objeknya, atau tidak dilegalkan baik hakikat maupun sifatnya. Artinya, 

pelaku atau objek transaksi dianggap tidak layak secara hukum untuk 

melakukan transaksi. Hukum transaksi ini adalah bahwa agama tidak 

menganggapnya terjadi dan tidak menciptakan hak kepemilikan. 

Adapun jenis-jenis jual beli yang batil antara lain: 

1. Jual beli sesuatu yang tidak ada. Para ulama’ fiqh sepakat menyatakan 

jual beli seperti ini tidak sah/batil. Misalnya, memperjualbelikan buah- 

buahan yang putiknya pun belum muncul di pohonnya atau anak sapi 

yang belum ada, skalipun di perut ibunya telah ada. 

2. Menjual barang yang tidak boleh diserahkan pada pembeli. Seperti 

menjual barang yang hilang atau menjual berung piaraan yang lepas dan 

terbang di udara. Hukum ini disepakati oleh seluruh ulama’ fiqh dan 

24 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 5, 91-92.
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termasuk dalam kategori bai’ al- garar (jual beli tipuan). Alasannya 

adalah hadits yang diriwayatkan Ahmad ibn Hanbal, Muslim, Abu Daud, 

dan at-Tirmiz|i> sebagai berikut: Jangan kamu membeli ikan di dalam air, 

karena jual beli yang seperti ini adalah jual beli tipuan. 

3. Jual beli yang mengandung unsur tipuan, yang pada lahirnya baik, tetapi 

ternyata dibalik itu terdapat unsur-unsur tipuan, sebagaimana terdapat 

dalam sabda Rasulullah SAW tentang memperjualbelikan ikan di dalam 

air di atas. 

Contoh lainnya adalah memperjualbelikan kurma yang ditumpuk. Di 

atasnya bagus-bagus dan manis, tetapi ternyata di dalam tumpukan itu 

banyak terdapat yang busuk. Termasuk ke dalam jual beli tipuan ini 

adalah jual beli al-h{is{shah (jual beli dengan lemparan batu, yang intinya 

jika lemparan batu tersebut mengenai salah satu barang, maka barang 

yang terkena lemparan tersebut yang dijual). Larangan terhadap jual beli 

seperti ini dijumpai dalam hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan 

oleh Muslim dan Ahmad ibn Hanbal. 

4. Jual beli benda-benda najis, seperti babi, khamar, bangkai dan darah, 

karena semuanya itu dalam pandangan Islam adalah najis dan tidak 

mengandung makna harta. 

5. Jual beli al-arbu>n (jual beli yang bentuknya dilakukan melalui perjanjian, 

pembeli membeli sebuah barang dan uangnya seharga barang diserahkan
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kepada penjual, dengan syarat apabila pembeli tertarik dan setuju, maka 

jual beli sah. Tetapi jika pembeli tidak setuju dan barang dikembalikan, 

maka uang yang telah diberikan kepada penjual, menjadi hibah bagi 

penjual). 

6. Memperjualbelikan air sungai, air danau, air laut dan air yang tidak boleh 

dimiliki seseorang, karena air yang tidak dimiliki seseorang merupakan 

hak bersama untuk manusia, dan tidak boleh diperjualbelikan. 25 

c. Jual beli yang rusak (Fasi>d), adalah jual beli yang dilegalkan dari segi 

hakikatnya tetapi tidak legal dari sifatnya. Artinya, jual beli ini dilakukan 

oleh orang yang layak pada barang yang layak, tetapi mengandung sifat yang 

tidak diinginkan oleh syariah, seperti menjual barang yang tidak jelas. 

Ketidakjelasannya dapat menciptakan sengketa, seperti menjual satu rumah 

yang tidak ditentukan dari beberapa rumah yang ada. Hukum jual beli ini 

sama halnya dengan hukum jual beli yang batal. 

25 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, 122-125.


